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Abstract 
This research aims at finding the love emotion of SMP students at Tanah Datar 
regency. This was a field research in descriptive qualitative design. The respondents 
were the SMP students at Tanah Datar. The data were collected by using observation 
and interview. Based on the data analysis, it was found that the students‟ emotion 
could be seen from two factors, internal and external factors. First, internal factors 
are sexuality desire and intellectual growth. Strong desire and willingness about sex 
is developed on students. Consequently, they tend to express the sexuality feeling by 
making a very close relationship with the opposite sex and ignore the norm. Next, 
intellectual growth is the students‟ immature mind-set which leads them to irrational 
thought and cannot cope the emotional problem and their relationship. Beside that, 
the students do not participate much in extracurricular activities, that is why they are 
too focusing on their love. Second, external factors are parents, peers, culture and 
media. Parents do not show the good way in taking care their children. Gathering 
with friends or peers who always discuss about love give bad effect also on students. 
Boys and girls relationships have became a trend among teenagers and worse by the 
uneducated tv shows such as holding hands, hugging, and kissing. 
Keywords: students‘ emotion, love, internal and external factors, boys and girls 
relationship 
PENDAHULUAN 
iswa sekolah menengah pertama merupakan individu yang sedang memasuki usia 
yang rentan dalam menjalani hidup ini, karena pada masa ini individu akan 
memasuki babak baru dalam perjalanan hidupnya. Masa remaja merupakan masa di 
mana individu mengalami peralihan dari suatu tahap ke tahap berikutnya dan 
mengalami berbagai perubahan baik itu perubahan fisik, psikis, emosi dan sosial. Selain 
itu, masa remaja merupakan masa gejolak, di mana remaja menghadapi banyak 
persoalan dan tantangan, konflik serta kebingungan dalam proses menemukan jati diri 
dan menemukan tempatnya di masyarakat. 
Roshental (dalam Esther) dijelaskan ―permasalahan emosi pada remaja sangat 
menarik sebab emosi merupakan suatu fenomena yang dimiliki oleh setiap manusia‖ 
Lebih lanjut Hurlock mengatakan bahwa, ―secara tradisional masa remaja dianggap 
sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa di mana ketegangan emosi meninggi 
sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar‖. Memperkuat pendapat mengenai 
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emosi remaja, Santrock mengemukakan bahwa ―masa remaja merupakan satu-satunya 
periode transisi menuju dunia dewasa. Transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja 
melibatkan sejumlah perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional  
Berdasarkan pendapat  di atas dapat dipahami bahwa masa remaja merupakan 
satu-satunya periode transisi menuju dunia dewasa dan salah satunnya melibatkan 
perubahan sosio-emosional. Mengingat masa remaja merupakan masa di mana 
ketegangan emosi meninggi serta masa pencarian jati diri, sehingga berbagai masalah 
sering muncul pada masa ini. Masa tersebut berbeda dengan masa sebelumnya, yang 
mana pada babak baru ini individu akan mengalami berbagai perubahan dalam dirinya, 
baik perubahan fisik maupun perubahan psikologis. 
Mengenai masa remaja, Santrock (dalam Dini) dijelaskan bahwa: 
Pada masa remaja, individu menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya 
dan godaan, yang tampaknya lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan individu 
pada generasi yang lalu. Kebanyakan individu merasa bahwa transisi dari masa anak ke 
masa dewasa sebagai masa perkembangan fisik, kognitif dan sosial yang memberikan 
tantangan, kesempatan dan pertumbuhan. Meskipun kebanyakan individu pada masa 
remaja mengalami transisi dari masa anak ke masa dewasa dengan lebih positif, namun 
banyak juga individu yang tidak cukup memperoleh kesempatan dan dukungan untuk 
menjadi dewasa yang kompeten. Dalam banyak hal, individu dihadapkan pada 
lingkungan yang tidak stabil, perceraian orang tua serta bertambahnya mobilitas tempat 
tinggal keluarga menyebabkan kurangnya stabilitas dalam kehidupan individu. Individu 
pada kelompok ini lebih mudah terlibat pada kegiatan-kegiatan yang negatif, seperti 
penyalahgunaan obat dan alkohol atau kenakalan. Banyak pula di antara individu pada 
kelompok ini yang mengalami ketidakstabilan emosi. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa permasalahan emosi pada 
remaja sangat menarik sebab emosi merupakan suatu fenomena yang dimiliki oleh 
setiap manusia. Pengaruhnya sangat besar terhadap aspek-aspek kehidupan seperti 
sikap, perilaku, penyesuaian pribadi, sosial dan aspek lainnya. Pada masa remaja, 
individu menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya dan godaan, yang 
tampaknya lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan individu pada generasi 
yang lalu, oleh sebab itu banyak remaja yang mudah terlibat pada kegiatan-kegiatan 
negatif dan tidak mampu dalam mengendalikan emosinya ke arah yang positif.  
Iqra‘ menyatakan bahwa emosi merupakan:  
Suatu aspek psikis yang berkaitan dengan perasaan dan merasakan. Misalnya merasa 
senang, sedih, kesal, marah, tegang, dan lain sebagainya. Emosi pada diri seseorang erat 
kaitannya dengan suatu keadaan psikis tertentu yang di stimulasi, baik oleh faktor 
internal (dari dalam) maupun faktor eksternal (dari luar)‖. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa emosi merupakan suatu 
keadaan kejiwaan, aspek psikis yang ditampilkan dalam bentuk tingkah laku atau 
pergolakan yang terjadi dalam diri seseorang baik pikiran, perasaan, nafsu, setiap 
keadaan mental yang hebat atau meluap-luap yang di stimulasi baik oleh faktor internal 
maupun eksternal. Emosi tersebut dapat berupa rasa gembira, sedih, berani, takut, 
marah, dendam, muak, benci, haru, malas, cinta dan lainnya. 
Luella Cole (dalam Mudjiran, dkk) dijelaskan bahwa ―ada tiga jenis emosi yang 
menonjol pada periode remaja, yaitu emosi marah, takut dan cinta‖. Berdasarkan 
kutipan ini dapat dipahami emosi marah, takut dan emosi cinta merupakan emosi yang 
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sering muncul pada periode remaja. Terutama emosi cinta, banyak remaja yang 
bermasalah dengan emosi cinta yang dirasakannya. 
Secara etimologi, dalam kamus populer bahasa Indonesia makna cinta sama 
dengan kasih sayang dan rasa kasih. Menurut Ibnu Hazm (dalam Buya) dijelaskan 
bahwa secara terminology, ―cinta adalah ungkapan perasaan jiwa, ekspresi hati dan 
gejolak naluri yang menggelayuti hati seseorang terhadap yang dicintainya. Menurut 
Abdul (dalam Siti) dijelaskan bahwa ―cinta merupakan reaksi dan ekspresi emosi yang 
kompleks, sekomplek kehidupan manusia itu sendiri‖.  
Ketika seseorang jatuh cinta, maka dia akan dapat merasakan perasaan bahagia, 
kagum, rasa memiliki dan selalu ingin berbagi dengan orang yang dicintai dan perasaan 
lainnya. Demikian juga ketika seseorang patah hati atau dikecewakan oleh orang yang 
dicintai, maka perasaan cinta tadi akan dapat berubah menjadi perasaan marah, benci, 
muak, kecewa, dan lainnya. 
Jefri Al-Bukhori (dalam Siti) mengemukakan bahwa: 
 Bagi remaja, masa depan harus menjadi orientasi utamanya. Apapun yang 
dilakukan harus dipikirkan secara matang apakah akan merugikan masa depan ataukah 
menguntungkan.  Karena itu, agar remaja tidak menyesal di masa yang akan datang, 
baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat, remaja harus memiliki prinsip 
―mendahulukan yang lebih diperlukan dari pada yang perlu‖. Perasaan cinta kepada 
lawan jenis pada remaja adalah hal yang wajar sebagai manusia normal, tetapi 
menggapai masa depan yang gemilang adalah lebih diperlukan‖. 
Kutipan di atas dapat dipahami bahwa emosi cinta kepada lawan jenis yang 
dirasakan oleh remaja dapat menjadi emosi yang positif apabila juga di arahkan kepada 
hal yang positif pula. Emosi cinta remaja dapat dikesampingkan dengan menjadikan 
masa depan merupakan orientasi utama yang harus digapai oleh remaja. Misalnya 
seorang remaja yang jatuh cinta kepada teman laki-lakinya, maka dia dapat 
mengarahkan perasaan cintanya dengan meraih prestasi di sekolah, aktif dalam kegiatan 
intra maupun ekstrakurikuler, rajin belajar, rajin membantu orang tua di rumah, dan hal 
positif lainnya yang membuat remaja tersebut menjadi pribadi yang baik di mata lawan 
jenis yang disukainya. 
Perasaan cinta pada remaja dapat berubah menjadi perasaan kecewa jika orang 
yang dicintai dan diharapkan telah mengecewakan hatinya. Emosi yang tadinya baik-
baik saja dan perasaan yang sedang berbunga-bunga dapat berubah seketika. Ia tidak 
dihargai, tidak diinginkan lagi, dan dapat berjuang kepada hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti sering melamun, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, malas belajar, menutup 
diri, stress sehingga terhambatnya pendidikan, lalu akibat fatalnya adalah bunuh diri 
yang menyebabkan kehidupan remaja menjadi sia-sia. 
Berkaitan dengan faktor internal yang mempengaruhi emosi, Enung mengatakan 
bahwa ―perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan berpikir kritis untuk 
memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti dan menimbulkan emosi terarah 
pada satu objek‖. Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa emosi cinta yang 
dirasakan remaja juga dipengaruhi oleh bagaimana kemampuan intelektual seseorang 
dalam proses berfikir, daya menghubungkan, menilai, mempertimbangkan serta 
kemampuan mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif. 
Berkaitan dengan faktor eksternal yang mempengaruhi emosi, Enung 
mengemukakan bahwa: 
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Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari bermacam pengaruh, 
seperti lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah dan teman-teman sebaya, serta 
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Masa remaja 
yang identik dengan lingkungan sosial tempat berinteraksi, membuat mereka dituntut 
untuk menyesuaikan diri secara afektif. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dimengerti bahwa faktor yang menyebabkan 
sulitnya pengendalian emosi cinta yaitu dipengaruhi oleh faktor internal remaja itu 
sendiri dan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, budaya, 
media/teknologi dan lainnya. Lingkungan yang baik akan mempengaruhi seseorang 
untuk menjadi pribadi yang baik, sementara lingkungan yang buruk akan 
mempengaruhi seseorang untuk menjadi pribadi yang buruk. Remaja yang cenderung 
kurang mampu dalam mengendalikan emosi cintanya ke arah yang positif juga 
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada atau bersosialisasi. 
Padahal Allah SWT telah mengingatkan kepada umat-Nya dalam surah al-Isra‘ 
ayat 31:  
                                               
 “Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk”. (Q.S Al-Isra‟:32) 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pada saat sekarang remaja 
memiliki gaya hidup yang sudah bebas dan tidak terkontrol lagi. Hal ini disebabkan 
oleh berbagai faktor atau pengaruh seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, budaya, 
media/teknologi, dan lainnya. Lingkungan keluarga yaitunya berkaitan dengan pola 
asuh orang tua dalam mendidik anaknya. Lingkungan teman sebaya yang mana tempat 
remaja lebih banyak berinteraksi sehingga memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap 
emosi cinta remaja yang akan melahirkan bagaimana remaja bersikap dan 
bertingkahlaku. Selanjutnya pengaruh budaya seperti masuknya budaya Barat yang 
cenderung tidak difilter oleh remaja sehingga semakin mendekatkan remaja pada 
kehidupan serba boleh (bebas).  
Hal ini ditambah lagi dengan perkembangan global dan kemajuan IPTEK yang 
tidak diimbangi dengan kemajuan moral akhlak, sehingga banyak tayangan-tayangan 
maupun situs-situs yang tidak layak ditonton, sekarang sudah dapat dengan mudah 
ditemukan oleh remaja, dan masih banyak lagi permasalahan lainnya yang berhubungan 
dengan emosi cinta pada remaja. Kondisi-kondisi inilah yang dapat mengakibatkan 
terjadinya berbagai penyimpangan pada remaja.  
Adapun dalam berita harian Post Kota News menyatakan bahwa kasus atau 
permasalahan remaja yang tidak mampu mengendalikan emosi cintanya yaitu kasus 
siswi kelas 1 SMP Negeri 51 Bandung, yang dibunuh oleh mantan pacarnya. Motif 
kasus yaitu pelaku dibakar cemburu gara-gara korban memuji pacar barunya. Pelaku 
nekad melayangkan martil sebanyak 3 kali ke kepala korban. Berdasarkan informasi  
tersebut, dapat dipahami bahwa cara remaja mengekspresikan emosi cintanya saat ini 
sudah tidak mempedulikan lagi norma-norma yang berlaku bahkan sudah berani 
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melakukan perbuatan yang melanggar hukum dan jika permasalahan ini tidak diatasi 
sesegera mungkin serta remaja tidak dibantu dalam mengendalikan emosi cintanya 
maka akan fatal akibatnya baik bagi remaja itu sendiri maupun orang lain. 
Keadaan seperti ini tentu merupakan suatu fenomena yang sangat 
memprihatinkan dan banyak minta perhatian serta perlu penanganan yang cepat, tepat 
dan akurat dari berbagai pihak seperti orang tua, guru, remaja itu sendiri, masyarakat 
dan pemerintah. Tidak henti-hentinya kita mendengar keluhan orang tua yang 
kebingungan menghadapi anak-anaknya yang sukar patuh, keras kepala dan nakal. Oleh 
sebab itu perlunya kerjasama dari berbagai pihak dalam membimbing remaja agar 
mampu menjadi pribadi yang mampu mengendalikan emosinya terutama dalam 
mengendalikan emosi cinta kepada lawan jenis ke arah yang positif sehingga akan 
terciptalah remaja yang bermoral dan berakhlak mulia.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa orang siswa daan peneliti 
menyimpulkan bahwasannya pada saat ini di SMPN  pada umumnya siswa sudah 
mengenal emosi cinta kepada lawan jenis dan sukar untuk mengendalikan emosi cinta 
tersebut ke arah yang positif. Remaja sudah tidak mempedulikan lagi batasan-batasan 
pergaulan antara laki-laki dengan perempuan sehingga berciuman, peluk-pelukan sudah 
menjadi hal yang biasa, melawan dan berbohong kepada orang tua hanya untuk bertemu 
dengan teman lawan jenis/pacar. Berdasarkan hasil observasi peneliti terlihat bahwa ada  
orang siswa yang pacarnya juga di sekolah tersebut bahkan ada yang satu kelas, 
kemudian ketika pulang sekolah tidak langsung pulang ke rumah tetapi bertemu dulu 
dengan teman lawan jenis/pacarnya. 
Beberapa fenomena yang peneliti peroleh dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan beberapa orang siswa SMPN, diketahui bahwa:  
Siswa menyatakan bahwa mereka sudah pernah jatuh cinta namun sering mengalami 
kesulitan dalam mengendalikan perasaan cinta tersebut. Mereka selalu teringat 
dengan pacarnya dan sering berkaca-kaca di dalam kelas, kemudian mudah merasa 
kesal, marah dan benci sehingga ada yang bertengkar dan tidak bertegur sapa dengan 
temannya gara-gara memperebutkan teman lawan jenis. Ketika mereka jatuh cinta 
dan patah hati, mereka sulit mengontrol perasaan tersebut sehingga di kelas sering 
tidak konsentrasi belajar, melamun, minta izin keluar kelas hanya untuk bertemu 
pasangannya, berciuman, serta ada siswa yang berani berkata kasar kepada guru 
ketika ditegur tanpa adanya rasa hormat dan takut. 
Kemudian wawancara yang penulis lakukan dengan guru pembimbing di SMPN, 
diketahui bahwa:  
Remaja atau siswa yang pada saat ini berada pada masa pubertas pada umumnya 
sudah mengenal emosi cinta kepada lawan jenis. Emosi cinta yang dirasakan oleh 
siswa, ada yang membuat mereka menjadi antusias dalam belajar, aktif dalam 
kegiatan organisasi demi menarik perhatian teman lawan jenis, namun banyak juga 
yang mengalami kesulitan mengendalikan emosi cintanya ke arah yang positif. 
Banyak siswa yang hanyut dengan emosi cintanya sehingga prilaku mereka tidak 
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terkontrol dan lebih cenderung ke arah yang negatif. Remaja atau siswa yang sulit 
dalam mengendalikan emosi cintanya kepada lawan jenis cenderung tidak 
konsentrasi dalam belajar, sering minta izin keluar pada jam pelajaran hanya untuk 
bertemu dengan pasangannya. Ada juga siswa yang ketahuan mau berciuman di 
belakang sekolah, dan kasus lain yaitu siswa yang terlalu mencintai cowoknya 
sehingga dia rela mencuci pakaian cowoknya dan mengancam tidak mau sekolah lagi 
jika diputuskan oleh cowoknya tersebut dan setelah ditinjau lebih jauh dan dilakukan 
proses konseling ternyata anaknya bersikap seperti itu adalah karena pengaruh pola 
asuh yang tidak tepat dari orang tua. Adapun siswa yang dipanggil ke ruangan BK 
karena permasalah cinta yaitu sebanyak 20 orang, siswa yang dipanggil gagal belajar 
karena permasalahan cinta sebanyak 10 orang dan siswa yang menyendiri dan nekad 
mau bunuh diri karena permasalahan cinta sebanyak 6 orang. Kondisi ini sangat 
memprihatinkan sehingga guru BK memberikan berbagai macam layanan konseling 
kepada siswa terkait dengan emosi cinta. Namun pada dasarnya tetap saja siswa 
masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi cintanya ke 
arah yang positif. 
Berdasarkan fenomena di atas dapat dipahami bahwa permasalahan emosi cinta 
pada remaja ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian yaitu: “Emosi Cinta Siswa (Studi di SMPN)”.  
A. Fokus dan Subfokus Masalah 
Berdasarkan fenomena yang penulis paparkan di atas, fokus masalah penelitian 
adalah emosi cinta siswa di SMPN se Tanah Datar. Sedangkan subfokusnya adalah 
segala aspek yang mempengaruhi emosi cinta siswa di SMPN se Tanah Datar , yaitu: 
1. Faktor internal 
2. Faktor ekternal 
B. Rumusan Fokus dan Subfokus  
Rumusan fokus dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana emosi cinta siswa di 
SMPN se Tanah Datar ?‖ Rumusan Subfokusnya sebagai berikut:  
1. Bagaimana emosi cinta siswa di SMPN se Tanah Datar  dilihat dari faktor 
internal? 
2. Bagaimana emosi cinta siswa di SMPN Se Tanah Datar  dilihat dari faktor 
eksternal?. 
 
 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
emosi cinta siswa diSMPN se Tanah Datara.  
2. Kegunaan Penelitian 
1) Sebagai informasi ilmiah tentang emosi cinta siswa di SMPN se Tanah Datar 
. 
2) Sebagai bahan penelitian lanjutan tentang emosi cinta siswa pada SMPN   
3) Sebagai pengembangan ilmu bagi peneliti 
LANDASAN TEORITIK 
A. Deskriptif Teoritik 
1. Pengertian Emosi Cinta 
Selain memiliki pembawaan emosi yang bersifat unik, manusia memiliki 
kekayaan dalam mengekspresikan emosinya. Kekayaan ini dapat dilihat dari muatan, 
intensitas, dan juga jenis emosi yang dikeluarkan pada saat menghadapi atau mengalami 
sesuatu  
Hilgard (dalam Dwi) dijelaskan mengenai emosi bahwa: 
Hidup tanpa emosi akan membosankan. Bayangkan andaikata tak ada kebahagiaan, 
kesedihan, kemarahan, harapan, kebencian, maka segala sesuatu dalam hidup ini 
tampak datar, terasa hambar. Artinya tidak akan banyak variasi gerakan. Maka kita 
pun akan mendapat kesukaran dalam menginterprestasi perilaku orang lain dan ini 
akan membawa akibat terhadap interaksi sosial. 
Berdasarkan penjelasan  di atas, dapat dipahami bahwa manusia memiliki 
pembawaan emosi yang bersifat unik dan memiliki kekayaan dalam mengekspresikan 
emosinya. Kehidupan tanpa emosi akan terasa hambar, membosankan, datar, dan tidak 
akan bervariasi serta kita akan sulit dalam menginterpretasikan prilaku orang lain, oleh 
sebab itu emosi sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. 
Secara etimologi, dalam kamus populer bahasa Indonesia makna cinta sama 
dengan kasih sayang dan rasa kasih. Menurut Ibnu Hazm (dalam Buya) dijelaskan 
bahwa secara terminology, ―cinta adalah ungkapan perasaan jiwa, ekspresi hati dan 
gejolak naluri yang menggelayuti hati seseorang terhadap yang dicintainya.Senada 
dengan pendapat tersebut, Osho mengemukakan bahwa:  
Cinta adalah radiasi (pancaran) dari keheningan, pancaran kedamaian, kesejahteraan 
batin, dan kebahagiaan anda. Anda sedemikian berbahagia sehingga ingin membagi-
baginya, pembagian ini adalah cinta. Cinta itu bukan seorang pengemis. Ia tidak 
pernah berkata, ―Beri aku cinta‖. Cinta itu selalu menjadi seorang Raja, ia hanya tahu 
memberi. Ia bahkan tidak pernah membayangkan atau mengharapkan apa pun 
sebagai imbalannya. Itulah yang disebut cinta tulus dan suci, seperti cinta Tuhan 
kepada makhluknya, cinta ibu terhadap anaknya, dan lainnya.  
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Berdasarkan penjelasan  di atas dapat dipahami bahwa cinta adalah pancaran, 
ungkapan perasaan jiwa, ekspresi hati dan gejolak naluri berupa kasih sayang, rasa kasih 
yang menyelimuti hati seseorang terhadap yang dicintainya. 
2. Ciri- Ciri Emosi 
Adapun ciri-ciri emosi menurut Dwi, dkk yaitu: 
a. Pengalaman emosional yang bersifat pribadi 
b. Adanya perubahan aspek jasmaniah Pada saat individu menghayati suatu emosi, 
maka terjadi beberapa Emosi sebagai suatu motif 
c. Motif merupakan suatu tenaga yang mendorong individu untuk melakukan suatu 
kegiatan.  
3. Jenis-Jenis Emosi 
   Kehidupan emosi sangat kompleks, banyak macam ragamnya. Crider, dkk 
(dalam Mudjiran, dkk) dikemukakan jenis-jenis emosi:  mengklasifikasikan emosi 
menjadi emosi positif dan emosi negatif. ―emosi positif adalah energy yang tinggi, 
antusisme, kegembiraan, tenang, diam, keceriaan, kesenangan dan tertawa.  
 
4. Emosi Cinta Remaja 
Sejak kecil manusia sudah diajarkan mengenal cinta, baik cinta terhadap 
Allah SWT, orang tua, teman, diri sendiri, dan lainnya. Sebagaimana dikemukakan 
Quraish Shihab (dalam Buya) bahwa: 
Bentuk cintapun bermacam-macam, ada cinta kepada Allah SWT, ada kepada 
manusia, cinta kepada tanah air, binatang, dan benda-benda tak bernyawa, 
tergantung dari makna kata cinta yang dimaksud. Cinta kepada manusia berbeda-
beda. Ada kepada lawan jenis, pasangan suami istri atau tunangan, kepada anak, 
ibu, saudara dan manusia lain. Cinta ada yang cepat mekar cepat pula layunya, ada 
yang sebaliknya lambat mekar dan lambat pula layunya atau bahkan tidak layu, ada 
juga yang cepat tapi lambat layunya, inipun ada yang sebaliknya. 
 
5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Emosi Cinta 
Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis, yaitu pada perkembangan kelenjar endokrin yang akan 
mematangkan perilaku emosi individu.  
2) Faktor Psikologis, yaitu perkembangan pengertian individu akan lebih 
menjelaskan proses munculnya emosi itu sendiri. 
Faktor Eksternal 
1) Keluarga (Orang Tua) 
 
6.  Pengendalian Emosi Cinta 
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Salah satu kunci kebijaksanaan hidup adalah mampu mengelola emosi dalam 
diri kita. Proses pengendalian emosi sangat penting dalam kehidupan kita, bahkan 
merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan yang normal agar respons kita terhadap 
faktor-faktor pemicu emosi menunjukkan tingkat intelektualitas kita dan kestabilan 
emosi kita.  
METODE PENELITIAN 
A. Pertanyaan Penelitian 
Adapun yang menjadi pertanyaan dari penulis dalam penelitian ini adalah 
―Bagaimana emosi cinta siswa  
B. Tujuan Penelitian 
Menurut Lexy J, Moleong penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah‖. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari perancangan proposal hingga penulisan laporan 
hasil penelitian. Dilakukan di Kabupaten Tanah Datar. 
 
D. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
penelitian lapangan (field research), 
E. Sumber Data 
Sumber  data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.‖.Sampel sebagai 
sumber data atau narasumber sebaiknya memenuhi kriteria Berdasarkan 
pertimbangan di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
purposivesampling, dimana subjek penelitian atau narasumber yang akan di 
wawancara dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. 
1. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian, penulis harus menggunakan metode 
yang telah disiapkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 
untuk megumpulkan data dari narasumber yang akan di wawancarai. 
 
a. Wawancara Sistematik 
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b. Wawancara Terarah 
2. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dalam teknik pengumpulan data, kemudian 
dianalisis, yang biasanya disebut dengan analisis data.  
3. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk mengukur keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan 
teknik triangulasi. Moleong mendefenisikan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang faktor dominan yang 
mempengaruhi emosi cinta siswa di SMPN Faktor Internal a) Libido Seksual (Hasrat 
Seksualitas)  Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan, dapat dipahami 
bahwa semua siswa menyatakan sudah pernah jatuh cinta dan mereka mengekspresikan 
perasaan cintanya dengan berpacaran.  Faktor EksternalKeluarga (Orang Tua) 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan mengenai emosi cinta siswa 
dilihat dari faktor eksternal yaitu keluarga (orang tua) dapat dipahami bahwa banyak 
siswa yang tidak mampu mengendalikan emosi cintanya ke arah yang positif 
disebabkan oleh pola asuh yang kurang tepat diterapkan oleh orang tua terhadap 
anaknya. 
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